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ABSTRAK 

Latar Belakang: Halitosis adalah kondisi bau tidak sedap pada napas yang disebabkan oleh 

senyawa Volatile sulfur compund yang dihasilkan dari aktivitas pembusukan bakteri seperti 

Porphyromonas gingivalis, Staphylococcus aureus, dan Streptococcus mutans. Bakteri ini 

biasanya ditemukan di dorsum lidah, plak gigi, atau sulkus gingiva, yang dapat menyebabkan 

gingivitis dan peradangan jaringan periodontal yang menjadi penyebab utama bau mulut. 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas berkumur dengan 

larutan ekstrak bonggol nanas (Ananas comosus) konsentrai 25%, 50 % dan 75% terhadap 

penurunan tingkat halitosis.  Bahan dan Metode: Penelitian ini merupakan eksperimen dengan 

desain quasi eksperimen menggunakan rancangan pre-test post-test. Sampel penelitian 

melibatkan 292 siswa SMPN 24 Makassar yang memenuhi kriteria inklusi, yang kemudian 

dibagi menjadi empat kelompok: kelompok kontrol (berkumur dengan akuades) dan tiga 

kelompok perlakuan (berkumur dengan larutan ekstrak bonggol nanas konsentrasi 25%, 50%, 

dan 75%). Tingkat halitosis diukur menggunakan alat Breath Checker sebelum dan setelah 

berkumur. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon dan dilanjutkan dengan uji Kruskal-

Wallis. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa berkumur dengan larutan ekstrak bonggol 

nanas secara signifikan menurunkan tingkat halitosis dibandingkan kelompok kontrol. Efek 

penurunan tingkat halitosis lebih besar pada konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi, yaitu 75% 

dan 50%, dibandingkan dengan konsentrasi 25%. 

 

Kata Kunci: Halitosis, Ekstrak Bonggol Nanas, Ananas Comosus, Breath Checker, Volatile 

Sulfur Compound. 

 
ABSTRACT 

Background: Halitosis is a condition of unpleasant breath odor caused by volatile sulfur 

compounds (VSCs) produced by bacterial activity, such as Porphyromonas gingivalis, 

Staphylococcus aureus, and Streptococcus mutans. These bacteria are commonly found on the 

tongue dorsum, dental plaque, or gingival sulcus, which can cause gingivitis and periodontal 

inflammation, leading to bad breath. Objective: This study aims to determine the effectiveness 

of Rinsing with pineapple core (Ananas comosus) extract solutions at concentrations of 25%, 

50%, and 75% in reducing halitosis levels Materials and Methods: This quasi-experimental 

study used a pre-test post-test design. The sample included 292 students from SMPN 24 

Makassar, divided into four groups: a control group by rinsing with aquadest (distilled water) 
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and three treatment groups (Rinsing with pineapple core extract solutions at 25%, 50%, and 

75% concentrations). Halitosis levels were measured using a Breath Checker before and after 

Rinsing. Data were analyzed using the Wilcoxon test, followed by the Kruskal-Wallis test. 

Results: Rinsing with pineapple core extract solutions significantly reduced halitosis levels 

compared to the control group. Higher concentrations (75% and 50%) showed greater 

effectiveness in reducing halitosis than the 25% concentration. 

 

Keywords: Halitosis, Pineapple Core Extract, Ananas Comosus, Breath Checker, Volatile 

Sulfur Compounds 

 

  

A. PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut masih sangat sering diabaikan oleh masyarakat. Permasalahan 

gigi dan mulut merupakan penyakit yang dialami hampir setengah dari penduduk dunia yaitu 

sebesar 3,8 milyar jiwa. Di Indonesia sendiri menurut data Survei Kesehatan Indonesia tahun 

2023, masalah kesehatan gigi dan mulut khususnya usia 10-14 memiliki prevalensi yang cukup 

tinggi yaitu sebesar 48,8%. Masalah kesehatan gigi dan mulut ini dapat menimbulkan penyakit 

lain seperti sariawan, abses, gusi bengkak, kerusakan gigi, gigi tanggal dan bau mulut.  

Bau mulut biasa juga dise$but halitosis yang te$rdiri dari kata halitus (udara yang 

dihe$mbuskan) dan osis (pe$rubahan patologis). Mulut me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting 

te$rhadap te$rjadinya halitosis kare$na mulut me$rupakan te$mpat te$rjadinya pe$mbusukan, se$nyawa 

tidak se$dap yang me$nye$babkan halitosis adalah se$nyawa Volatile$ sulfur compound (VCS) yang 

me$rupakan se$nyawa yang mudah me$nguap. Se$nyawa ini me$rupakan hasil dari produksi dari 

aktivitas bakte$ri anae$rob dalam mulut be$rupa se$nyawa yang be$rbau tidak se$dap. 

Be$rbagai macam cara untuk me$ngatasi bau mulut salah satunya yaitu de$ngan be$rkumur 

de$ngan larutan kumur. Be$rkumur de$ngan larutan kumur me$rupakan cara yang paling se$de$rhana 

untuk me$njaga nafas te$tap se$gar. Banyak yang tidak me$nyadari bahwa larutan kumur yang 

te$rse$bar di masyarakat kandungannya te$rdapat bahan kimia dan bahan-bahan aktif yang apabila 

digunakan se$cara te$rus-me$ne$rus dan be$rle$bihan dapat me$nimbulkan e$fe$k samping pada tubuh, 

maka dari itu sangat pe$rlu dike$mbangkan pe$nggunaan larutan kumur be$rbahan dasar he$rbal. 

Tanaman yang dapat dimanfaatkan se$bagai bahan he$rbal yaitu nanas, nanas me$miliki 

banyak manfaat kare$na kandungan nanas yang sangat be$ragam mulai dari vitamin C, se$rat, 

flavonoid, tanin, karote$noid dan e$nzim brome$lin. Pe$ngolahan buah nanas se$lalu me$ninggalkan 

limbah be$rupa kulit, daun, batang dan bonggol yang be$lum banyak dimanfaatkan se$cara 

optimal. 
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Limbah dari nanas yang be$lum dimanfaatkan se$cara optimal salah satunya adalah 

bonggol nanas. Bonggol nanas me$rupakan bagian dari nanas yang paling banyak me$ngandung 

e$nzim brome$lin. E$nzim brome$lin banyak me$miliki manfaat, brome$lin te$lah te$rbukti se$cara 

ilmiah dapat me$ngurangi dan me$me$cah ikatan prote$in te$rte$ntu. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk 

e$fe$ktivitas be$rkumur de$ngan larutan e$kstrak bonggol nanas (Ananas comosus) te$rhadap 

pe$nurunan tingkat halitosis. 

B. METODE PENELITIAN 

Je$nis pe$ne$litian ini me$rupakan pe$ne$litian e$kspe$rime$n, de$ngan rancangan pe$ne$litian quasi 

e$xpe$rime$nt. Pe$milihan de$sain pe$ne$litian pre$ te$st–post te$st. Pe$me$riksaan pada pe$ne$litian ini 

dilakukan 2 kali yaitu se$be$lum dan se$te$lah be$rkumur aquade$s dan be$rkumur larutan e$kstrak 

bonggol nanas konse$ntrasi 25%, 50% dan 75%. 

Pe$ne$litian ini dilakukan di SMP Ne$ge$ri 24 Makassar se$banyak 292 siswa se$bagai subje$k 

pe$ne$litian. Subje$k pe$ne$litian dibagi me$njadi 4 ke$lompok yaitu ke$lompok be$rkumur larutan 

e$kstrak bonggol nanas konse$ntrasi 25%, ke$lompok be$rkumur konse$ntrasi 50%, ke$lompok 

be$rkumur konse$ntrasi 75% dan ke$lompok kontrol be$rkumur aquade$s dimana masing-masing 

ke$lompok te$rdiri dari 73 orang. Dalam pe$ne$litian ini pe$ngukuran tingkat halitosis diukur 

de$ngan me$nggunakan bre$ath che$cke$r yang me$nunjukkan inte$rpre$tasi de$ngan skor 0-5 mulai 

dari tidak be$rbau sampai be$rbau sangat me$nye$ngat.   

Subje$k pe$ne$litian dipilih be$rdasarkan krite$ria inklusi yaitu: Be$rse$dia me$ngikuti pe$ne$litian 

dan me$nandatangani informe$d conse$nt, te$lah me$nyikat gigi dan tidak makan 1 jam se$be$lum 

dilakukan pe$ne$litian dan skor halitosis minimal 3. 

Pe$mbuatan e$kstrak bonggol nanas me$nggunakan me$tode$ mase$rasi yang dike$rjakan di 

laboratorium fitokimia farmasi unive$rsitas muslim indone$sia. Prose$s pe$mbuatan dimulai 

de$ngan me$ncuci be$rsih bonggol nanas, me$motongnya ke$cil-ke$cil, lalu me$nge$ringkannya 

de$ngan cara dianginkan pada suhu kamar se$lama e$mpat hari. Bonggol nanas yang te$lah ke$ring 

ke$mudian digiling halus me$njadi se$rbuk. E$kstrak dibuat me$nggunakan me$tode$ mase$rasi, yaitu 

me$re$ndam se$rbuk bonggol nanas dalam e$tanol 96% se$lama 24 jam. Prose$s ini disaring dan 

diulangi se$banyak tiga kali. Hasil saringan pe$rtama hingga ke$tiga digabungkan, lalu dipe$katkan 

dan diuapkan me$nggunakan rotary vacuum e$vaporator pada suhu 50°C hingga be$bas dari 

pe$larut e$tanol, se$hingga dipe$role$h e$kstrak de$ngan konse$ntrasi 100%. Larutan e$kstrak de$ngan 

konse$ntrasi 25%, 50%, dan 75% dibuat de$ngan prose$s pe$nge$nce$ran me$nggunakan aquade$s. 

https://journalversa.com/s/index.php/jrkt
https://journalversa.com/s/index.php/jrkt
https://journalpedia.com/1/index.php/jrkt/index


Vol. 07, No. 01, Maret 2025 https://journalversa.com/s/index.php/jrkt 

JURNAL RISET  

KESEHATAN TERAPAN 

                                                                                      
                   

12 

Subje$k pe$ne$litian dije$laskan me$nge$nai alur pe$ne$litian dan dibe$rikan arahan me$nge$nai 

te$knik be$rkumur yang baik dan be$nar. Subje$k pe$ne$litian diarahkan sikat gigi 1 jam se$be$lum 

be$rkumur dan tidak makan se$be$lum be$rkumur, dilakukan pe$ngukuran tingkat halitosis se$be$lum 

be$rkumur pada 4 ke$lompok de$ngan Bre$ath che$cke$r yang ke$mudian dicatat hasil tingkat 

halitosis masing-masing subje$k pe$ne$litian dalam le$mbar ke$rja. Ke$mudian subje$k pe$ne$litian 

diarahkan untuk be$rkumur de$ngan te$knik be$rkumur yang baik de$ngan larutan kumur se$suai 

de$ngan ke$lompok yang te$lah dibagikan yaitu ke$lompok be$rkumur larutan e$ktrak bonggol nanas 

konse$ntrasi 25%, 50% dan 75% dan ke$lompok be$kumur aquade$s se$banyak 20ml dan 

me$mbuang larutan kumur se$te$lah 30 de$tik be$rkumur. Se$te$lah 30 me$nit dilakukan ke$mbali 

pe$ngukuran tingkat halitosis se$te$lah be$rkumur larutan pada se$tiap ke$lompok dan ke$mudian 

hasilnya dicatat dike$mbar ke$rja. 

Data dari hasil pe$ne$litian yang dipe$role$h ke$mudian di analisis me$nggunakan Spss 

dimana data te$rle$bih dahulu di uji normalitas de$ngan me$nggunankan uji Shapiro wilk, data 

yang dipe$role$h tidak be$rdistribusi normal maka dilakukan uji non parame$trik yaitu uji 

Wilcoxon yang ke$mudian dilanjutkan de$ngan uji Kruskal wallis. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan di SMPN 24 Makassar didapatkan 

bahwa be$rkumur be$rngan larutan e$kstrak bonggol nanas konse$ntrasi 25%, 50% dan 75% 

e$fe$ktif dalam me$nurunkan tingkat halitosis dari pada aquade$s. Pe$nurunan tingkat halitosi dapat 

dilihar pada tabe$l: 

Tabel 1 Distribusi tingkat haslitosis sebelum dan setelah berkumur larutan ekstak 

bonggol nanas konsentrasi 25% 

 

Kategori 

 

Sebelum 

berkumur 

Setelah berkumur  

Tidak 

Berbau 

(0) 

Sedikit 

berbau 

(1) 

Berbau 

sedang 

(2) 

Berbau 

menyengat 

(3) 

Berbau 

kuat 

(4) 

Berbau 

sangat 

menyengat 

(5) 

Berbau 

menyengat 

 

39 

 

 

- 

 

- 

 

4 

 

35 

 

- 

 

- 

Berbau kuat  

20 

 

- 

 

- 

 

- 

 

3 

 

17 

 

- 

Berbau 

sangat 

menyengat 

 

14 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

3 

 

11 

Total 73 
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Tabe$l 1 me$nunjukkan pe$rubahan tingkat halitosis se$be$lum dan se$te$lah be$rkumur de$ngan 

larutan e$kstrak bonggol nanas konsentrasi 25%. Se$be$lum be$rkumur, mayoritas re$sponde$n 

be$rada dalam kate$gori “be$rbau me$nye$ngat” (39 re$sponde$n), diikuti “be$rbau kuat” (20 

re$sponde$n) dan “be$rbau sangat me$nye$ngat” (14 re$sponde$n). Se$te$lah be$rkumur, te$rjadi 

pe$rge$se$ran ke$ kate$gori yang le$bih ringan: 4 re$sponde$n be$rpindah dari “be$rbau me$nye$ngat” ke$ 

“be$rbau se$dang,” 3 dari “be$rbau kuat” ke$ “be$rbau me$nye$ngat,” dan 3 dari “be$rbau sangat 

me$nye$ngat” ke$ “be$rbau kuat.” Namun, mayoritas te$tap di kate$gori awal. Uji normalitas 

me$nunjukkan p-value$ 0.000 (p < 0.05), se$hingga data tidak be$rdistribusi normal dan diuji 

me$nggunakan uji Wilcoxon. 

Tabel 2 Perbandingan tingkat halitosis sebelum dan setelah berkumur larutan esktrak 

bonggol nanas konsentrasi 25% 

Berkumur Mean ± SD P-value 

Se$be$lum Be $rkumur konse $ntrasi 25% 3.65 ± 0.78 0.000 

Se$te$lah Be$rkumur konse$ntrasi 25% 3.47 ± 0.86 

Ke$t: Uji Wilcoxon, *signifikan (p<0.05) 

Tabe$l 2 me$nunjukkan pe$nurunan skor halitosis se$te$lah be$rkumur larutan e$kstrak bonggol 

nanas konsentrasi 25%. Rata-rata skor se$be$lum be$rkumur adalah 3.65 (SD = 0.78) dan se$te$lah 

be$rkumur me$nurun me$njadi 3.47 (SD = 0.86). Uji pe$rbandingan me$nunjukkan p-value$ 0.00 (p 

< 0.05), se$hingga signifikan te$rjadi pe$nurunan. 

Tabel 3 Distribusi tingkat haslitosis sebelum dan setelah berkumur larutan ekstak 

bonggol nanas konsentrasi 25% 

 

Tabe$l 3 me$nunjukkan pe$rubahan tingkat halitosis se$te$lah be$rkumur de$ngan larutan 
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e$kstrak bonggol nanas konsentrasi 50%. Se$be$lum be$rkumur, mayoritas re$sponde$n be$rada di 

kate$gori “be$rbau me$nye$ngat” (43 re$sponde$n), diikuti “be$rbau kuat” (21 re$sponde$n) dan 

“be$rbau sangat me$nye$ngat” (9 re$sponde$n). 

Se$te$lah be$rkumur, se$bagian be$sar be$rpindah ke$ kate$gori le$bih ringan, te$rutama “be$rbau 

se$dang.” Se$banyak 22 re$sponde$n dari “be$rbau me$nye$ngat” be$rpindah ke$ “be$rbau se$dang,” 20 

ke$ “se$dikit be$rbau,” dan 1 te$tap. Dari “be$rbau kuat,” 21 be$rpindah ke$ “be$rbau se$dang,” 

se$me$ntara dari “be$rbau sangat me$nye$ngat,” 8 be$rpindah ke$ “be$rbau me$nye$ngat” dan 1 ke$ 

“be$rbau se$dang”. Uji normalitas me$nunjukkan p-value$ 0.00 (p < 0.05), se$hingga data tidak 

be$rdistribusi normal dan diuji de$ngan uji Wilcoxon. 

Tabel 1 Perbandingan tingkat halitosis sebelum dan setelah berkumur larutan esktrak 

bonggol nanas konsentrasi 50% 

Berkumur Mean ± SD P-value 

Se$be$lum Be $rkumur konse $ntrasi 25% 3.53 ± 0.70 0.000 

Se$te$lah Be$rkumur konse$ntrasi 25% 1.86 ± 0.63 

Ke$t: Uji Wilcoxon, *signifikan (p<0.05) 

Tabe$l 4 me$nunjukkan pe$nurunan signifikan skor halitosis se $te$lah be$rkumur larutan 

e$kstrak bonggol nanas 50%. Rata-rata skor se$be$lum be$rkumur adalah 3.53 (SD = 0.70) dan 

me$nurun me$njadi 1.86 (SD = 0.63). Uji pe$rbandingan me$nunjukkan p-value$ 0.000 (p < 0.05), 

se$hingga signifikan te$rjadi pe$nurunan tingkat halitosis. 

Tabel 5 Distribusi tingkat haslitosis sebelum dan setelah berkumur larutan ekstak 

bonggol nanas konsentrasi 75% 

 

Tabe$l 5 me$nunjukkan pe$rubahan tingkat halitosis se$te$lah be$rkumur de$ngan larutan 

e$kstrak bonggol nanas konsentrasi 75%. Se$be$lum be$rkumur, mayoritas re$sponde$n be$rada di 
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kate$gori “be$rbau me$nye$ngat” (46 re$sponde$n), diikuti “be$rbau kuat” (16 re$sponde$n) dan 

“be$rbau sangat me$nye$ngat” (11 re$sponde$n). 

Se$te$lah be$rkumur, se$bagian be$sar be$rpindah ke$ kate$gori le$bih ringan, te$rutama “se$dikit 

be$rbau.” Dari “be$rbau me$nye$ngat,” 5 re$sponde$n be$rpindah ke$ “be$rbau se$dang,” 38 ke$ “se$dikit 

be$rbau,” dan 3 ke$ “tidak be$rbau.” Dari “be$rbau kuat,” 5 be$rpindah ke$ “be$rbau se$dang” dan 11 

ke$ “se$dikit be$rbau.” D ari “be$rbau sangat me$nye$ngat,” 5 be$rpindah ke$ “be$rbau se$dang,” 5 ke$ 

“se$dikit be$rbau,” dan 1 ke$ “be$rbau me$nye$ngat”. Uji normalitas me$nunjukkan p-value$ 0.000 (p 

< 0.05), se$hingga data tidak be$rdistribusi normal dan diuji de$ngan Wilcoxon. 

Tabel 2 Perbandingan tingkat halitosis sebelum dan setelah berkumur larutan esktrak 

bonggol nanas konsentrasi 75% 

Berkumur Mean ± SD P-value 

Se$be$lum Be $rkumur konse $ntrasi 25% 3.52 ± 0.74 0.000 

Se$te$lah Be$rkumur konse$ntrasi 25% 1.21 ± 0.55 

Ke$t: Uji Wilcoxon, *signifikan (p<0.05) 

Tabe$l 6 me$nunjukkan pe$nurunan signifikan skor halitosis se$te$lah be$rkumur larutan 

e$kstrak bonggol nanas 75%. Rata-rata skor se$be$lum be$rkumur adalah 3.52 (SD = 0.74) dan 

me$nurun me$njadi 1.21 (SD = 0.55). Uji Wilcoxon me$nunjukkan p-value$ 0.000 (p < 0.05), 

se$hingga signifikan te$rjadi pe$nurunan tingkat halitosis. 

Tabel 3 Perbandingan tingkat halitosis sebelum dan setelah berkumur aquades 

 

Tabe$l 7 me$nunjukkan bahwa se$te$lah be$rkumur de$ngan aquade$s, se$bagian be$sar 

re$sponde$n te$tap dalam kate $gori “be$rbau me$nye$ngat.” Hanya 3 re$sponde$n yang be$rpindah ke $ 
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“be$rbau se$dang,” se$me$ntara kate$gori lainnya tidak be$rubah. Uji normalitas me $nunjukkan p-

value$ 0.000 (p < 0.05), se$hingga data diuji de$ngan Wilcoxon. 

Tabel 4 Perbandingan tingkat halitosis sebelum dan setelah berkumur larutan esktrak 

bonggol nanas konsentrasi aquades 

Berkumur Mean ± SD P-value 

Se$be$lum Be $rkumur konse $ntrasi 25% 3.53 ± 0.74 0.000 

Se$te$lah Be$rkumur konse$ntrasi 25% 3.49 ± 0.80 

Ke$t: Uji Wilcoxon, *signifikan (p<0.05) 

Tabe$l 5.8 me$nunjukkan pe$rbandingan skor halitosis se$be$lum dan se$te$lah be$rkumur 

de$ngan aquade$s. Rata-rata skor se$be$lum be$rkumur adalah 3.53 (SD = 0.74) dan se$te$lah 

be$rkumur me$njadi 3.49 (SD = 0.81). Uji pe$rbandingan me$nunjukkan p-value$ 0.083 (p > 0.05), 

se$hingga tidak signifikan te$rjadi pe$nurunan tingkat halitosis. 

Tabel 9 Perbandingan tingkat halitosis berdasarkan jenis perlakuan 

Perlakuan Mean ± SD p-value 

Aquade$s 

E$ktrak 25% 

E$kstrak 50% 

E$kstrak 75% 

0.04 ± 0.19 

0.178 ± 0.38 

1.67 ± 0.52 

3.21 ± 0.67 

0.083 

0.000* 

0.000* 

0.000* 

Ke$t: Uji Kruskal Wallis, *signifikan (p<0.05) 

Tabe$l 9 me$nunjukkan hasil uji pe$rbandingan untuk halitosis be$rdasarkan je$nis pe$rlakuan. 

Hasil me$nunjukkan bahwa rata-rata nilai pe$rubahan tingkat halitosis se$be$lum dan se$suah 

be$rkumur te$rke$cil te$rjadi pada pe$rlakuan aquade$s yaitu se$be$sar 0.04 de$ngan standar de$viasi 

se$be$sar 0.19. Se$lain itu, rata-rata nilai pe$rubahan tingkat halitosis se$be$lum dan se$suah 

be$rkumur te$rbe$sar te$rjadi pada pe$rlakuan e$kstrak 75% se$be$sar 3.21 de$ngan standar de$viasi 

se$be$sar 0.67. 

Be$rdadasarkan analisis data hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa be$rkumur de$ngan 

larutan e$kstrak bonggol nanas pada konse$ntrasi 25%, 50% dan 75% e$fe$ktif dalam me$nurunkan 

tingkat halitosis dibandingkan de$ngan aquade$s. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwan 

be$rkumur de$ngan e$kstrak bonggol nanas konse$ntrasi 75% le$bih e$fe$ktif me$nurunkan tingkat 

halitosis dibandingkan be$rkumur de$ngan konse$ntrasi 25% dan 50%. Se$makin tinggi 

konse$ntrasi e$kstrak yang digunakan maka aktifitas pe$rtumbuhan bakte$ri dapat se$makin 

te$rhambat kare$na kandungan se$nyawa yang be$rsifat antibakte$ri dalam e$kstrak se$makin be$sar.  
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Pe$ne$litian ini me$nggunakan larutan e$kstrak bonggol nanas konse$ntrasi 25%, 50% dan 

75% se$bagai bahan larutan kumur. Konse$ntrasi yang digunakan me$ngacu pada pe$ne$litian 

se$be$lumnya. Pe$ne$litian yang dilakukan Irawati dkk me$nge$nai e$fe$ktivitas e$kstrak    bonggol    

nanas    pada pe$rtumbuhan bakte$ri Porphyromonas gingivalis de$ngan konse$ntrasi 50%, 75% 

dan 100% signifikan bisa me$nghalangi pe$rtumbuhan bakte$ri se$bagai pe$nye$bab halitosis. 52 

Hasil pe$ne$litian ini me$ndukung te$muan yang dike$mukakan ole$h Minarni & De$wi, yang 

me$nyatakan bahwa e$kstrak e$tanol bonggol nanas de$ngan konse$ntrasi 25%, 50%, 75%, dan 

100% mampu me$nghambat pe$rtumbuhan Stre$ptococcus mutans. E$fe$ktivitas ini dise$babkan 

ole$h kandungan e$nzim brome$lain, flavonoid, dan tanin dalam e$kstrak bonggol nanas yang 

me$miliki sifat antibakte$ri. Pe$ne$muan te$rse$but re$le$van de$ngan pe$nurunan tingkat halitosis yang 

diamati se$te$lah be$rkumur de$ngan larutan e$kstrak bonggol nanas. E$nzim brome$lain dalam 

bonggol nanas be$rpe$ran pe$nting dalam me$nurunkan tingkat halitosis. Brome$lain be$ke$rja 

de$ngan cara me$nurunkan te$gangan pe$rmukaan bakte$ri me$lalui pe$nghidrolisisan prote$in saliva 

dan glikoprote$in. Prose$s ini me$mbantu me$mbe$rsihkan substrat yang me$njadi sumbe$r nutrisi 

bakte$ri, se$hingga me$ngurangi produksi se$nyawa volatil pe$nye$bab bau mulut. Se$lain itu, 

brome$lain juga me$mutus ikatan prote$in pada bakte$ri, yang me$nghambat pe$rtumbuhannya dan 

me$nurunkan aktivitas bakte$ri dalam me$nghasilkan se$nyawa sulfur pe$nye$bab halitosis. 

Flavonoid dalam e$kstrak bonggol nanas, te$rutama flavanon, turut be$rkontribusi dalam 

me$nghambat pe$rtumbuhan bakte$ri Stre$ptococcus mutans. Flavonoid me$miliki tiga me$kanisme$ 

ke$rja utama se$bagai antibakte$ri, yaitu me$nghambat sinte$sis asam nukle$at, me$ngganggu fungsi 

me$mbran se$l, dan me$nghambat me$tabolisme$ e$ne$rgi bakte$ri. Prose$s ini tidak hanya me$nurunkan 

populasi bakte$ri di rongga mulut, te$tapi juga me$ngurangi aktivitas me$taboliknya, se$hingga 

produksi se$nyawa pe$nye$bab bau mulut dapat dite$kan se$cara signifikan. Se$lain itu, tanin dalam 

bonggol nanas me$mbe$rikan e$fe$k tambahan de$ngan be$rikatan pada prote$in bakte$ri, yang 

me$nye$babkan de$naturasi prote$in dan me$nghambat aktivitas biologis bakte$ri. Kombinasi sifat 

antibakte$ri dari brome$lain, flavonoid, dan tanin ini me$nghasilkan e$fe$k sine$rgis dalam 

me$ngurangi populasi bakte$ri dan me$tabolit bau yang dihasilkan. 

Pe$ne$litian lain yang be$rhubungan de$ngan pe$ne$litian ini dilakukan ole$h Minarni yang 

hasil pe$ne$litiannya me$nunjukkan bahwa be$rkumur de$ngan larutan e$kstrak bonggol nanas pada 

konse$ntrasi 25%, 50%, dan 75% dapat me$ningkatkan pH saliva se$jalan de$ngan pe$nurunan 

tingkat halitosis yang diamati pada pe$ne$litian ini. Pe$ningkatan pH saliva se$te$lah be$rkumur 

de$ngan larutan e$kstrak bonggol nanas diduga dise$babkan ole$h ke$be$radaan e$nzim brome$lin dan 
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asam sitrat dalam e$kstrak te$rse$but. E$nzim brome$lin, yang be$rsifat prote$olitik, be$rfungsi 

me$me$cah prote$in me$lalui pe$nguraian ikatan glutamin-alanin dan arginin-alanin. Prose$s ini 

me$nghambat pe$mbe$ntukan me$mbran se$l bakte$ri, se$hingga me$ngurangi jumlah bakte$ri anae$rob 

yang be$rtanggung jawab atas produksi se$nyawa sulfur volatil (VSC), se$pe$rti hidroge$n sulfida 

dan me$til me$rkaptan, yang me$rupakan pe$nye$bab utama bau mulut. De$ngan me$ningkatnya pH 

saliva ke$ kisaran ne$tral atau se$dikit basa, aktivitas bakte$ri anae$rob pe$nghasil VSC me$njadi 

te$rhambat, kare$na lingkungan yang kurang asam tidak me$ndukung me$tabolisme$ me$re$ka. Se$lain 

itu, ke$mampuan brome$lin untuk me$rusak struktur prote$in juga me$ngganggu adhe$si bakte$ri pada 

pe$rmukaan mulut, se$pe$rti lidah dan gigi, se$hingga me$ngurangi produksi VSC le$bih lanjut. 

Me$kanisme$ ini tidak hanya me$nurunkan konse$ntrasi bakte$ri pe$nye$bab bau mulut te$tapi juga 

me$nce$gah te$rjadinya pe$mbe$ntukan VSC baru. 

Pe$ne$litian lain yang me$ndukung hasil ini dilakukan ole$h E$va dkk., yang me$nunjukkan 

adanya pe$ngaruh konsumsi bonggol nanas (Ananas comosus) te$rhadap pe$nurunan kadar 

volatile$ sulfur compounds (VSCs) pada pe$nde$rita hipe$rte$nsi se$kunde$r. Pe$ne$litian E$va dkk. 

me$ne$gaskan bahwa se$nyawa aktif dalam bonggol nanas, khususnya brome$lain, dapat 

digunakan untuk me$ngurangi produksi VSCs yang me$njadi pe$nye$bab utama halitosis. Hal ini 

se$jalan de$ngan hasil pe$ne$litian ini, dimana larutan e$kstrak bonggol nanas te$rbukti e$fe$ktif 

me$nurunkan tingkat halitosis. 

D. KESIMPULAN  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan maka dapat disimpulkan se$bagai 

be$rikut:  

1. Be$rkumur de$ngan larutan e$ktrak bonggol nanas me$miliki pe$ngaruh yang le$bih e$fe$ktif 

dalam me$nurunkan tingkat halitosis dibandingkan de$ngan be$rkumur de$ngan 

me$nggunakan aquade$s. 

2. Te$rjadi pe$nurunan tingkat halitosis pada ke$lompok yang be$rkumur e$kstrak bonggol nanas 

konse$ntrasi 25%, 50% dan konse$ntrasi 75%. 

3. Konse$ntrasi larutan kumur e$kstrak bonggol nanas 75% me$rupakan konse$ntrasi yang 

paling e$fe$ktif dalam me$nurunkan tingkat halitosis. 
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